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platensis Phycocyanin Concentration as well as Antioxidant Activity Test 
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ABSTRACT 

 

Phycocyanin has antioxidant activity that can counteract the free radical cause of 

aging. Determination of antioxidant activity was done by DPPH method (1,1-

diphenyl-2-picrylhydrazil) and FRAP (ferric reducing antioxidant power). IC50 

phycocyanin obtained was 1176.895 μg/mL with FRAP method and 916.006 

μg/mL with DPPH method. The formulation of phycocyanin S. platensis antiaging 

cream was performed using variation of phycocyanin concentration F1 (1%), F2 

(2%), and F3 (3%). Physical evaluation was performed on several test parameters: 

organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, adhesion, dispersion, and washability. 

The results showed that the different concentrations of phycocyanin contained in 

the antiaging cream preparations may affect the physical characteristics and 

antioxidant activity of the cream preparations. The increased concentration of 

phycosianin will cause the blue color of the cream. The thickness of the cream is 

wider with increasing phyocyanin concentration, but the pH value, viscosity, 

dispersion, and washability of the cream decrease with increasing phycocyanin 

concentration. The assay analysis showed that the amount of phycocyanin 

contained in the cream preparations in F1, F2, and F3 were respectively 92.91 ± 

0.77%; 96.86 ± 0.51%; 95.64 ± 0.77%. Antiaging cream of phycocyanin S. 

platensis decreased antioxidant activity with IC50 value 1434.022 μg/mL with 

FRAP method and 1406.177 μg/mL with DPPH method. Percent of inhibition of 

F1, F2, and F3 by DPPH method were 41.752%, 54.686%, and 60.752% 

respectively, while FRAP method was 37.124%, 59.807%, and 62.423%. Stability 

testing of cream preparation was done by centrifugation method and cycling test 

which was done for 6 cycles. The results showed that the cream of F1, F2, and F3 

was not physically stable due to the change of color.     

   

 

Keywords: Phycocyanin, cream, antioxidant activity, DPPH, FRAP 
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Formulasi dan Evaluasi Krim Antiaging dengan Variasi Konsentrasi 

Fikosianin Spirulina platensis serta Uji Aktivitas Antioksidan  
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08061281320015 

 

 

ABSTRAK 

 

Fikosianin memiliki aktivitas antioksidan yang mampu menangkal radikal bebas 

penyebab penuan dini (aging). Penentuan aktivitas antioksidan dilakukan dengan 

metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil) dan FRAP (ferric reducing 

antioxidant power). IC50 fikosianin yang diperoleh yaitu 1176,895 µg/mL dengan 

metode FRAP dan 916,006 µg/mL dengan metode DPPH. Formulasi krim 

antiaging fikosianin S. platensis dilakukan menggunakan variasi konsentrasi 

fikosianin yaitu F1 (1%), F2 (2%), dan F3 (3%). Evaluasi fisik dilakukan terhadap 

beberapa parameter uji yaitu organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya 

lekat, daya sebar, dan daya tercuci. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perbedaan konsentrasi fikosianin yang terkandung di dalam sediaan krim 

antiaging dapat mempengaruhi karakteristik fisik dan aktivitas antioksidan 

sediaan krim. Semakin meningkatnya konsentrasi fikosianin maka warna sediaan 

krim yang dihasilkan semakin biru. Daya sebar krim semakin luas dengan 

meningkatnya konsentrasi fikosianin, tetapi nilai pH, viskositas, daya sebar, dan 

daya tercuci krim semakin kecil dengan meningkatnya konsentrasi fikosianin. 

Analisis kadar menunjukkan jumlah fikosianin yang terkandung di dalam sediaan 

krim pada F1, F2, dan F3 masing-masing 92,91 ± 0,77%; 96,86 ± 0,51%; 95,64 ± 

0,77%. Krim antiaging fikosianin S. platensis mengalami penurunan aktivitas 

antioksidan dengan nilai IC50 1434,022 µg/mL dengan metode FRAP dan 

1406,177 µg/mL dengan metode DPPH. Persen inhibisi F1, F2, dan F3 dengan 

metode DPPH masing-masing 41,752%, 54,686%, dan 60,752%, sedangkan untuk 

metode FRAP yaitu 37,124%, 59,807%, dan 62,423%. Pengujian stabilitas 

sediaan krim dilakukan dengan metode sentrifugasi dan cycling test yang 

dilakukan selama 6 siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa krim F1, F2, dan 

F3 tidak stabil secara fisik karena terjadinya perubahan warna.  

 

 

Kata kunci: Fikosianin, krim, aktivitas antioksidan, DPPH, FRAP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sediaan krim banyak digunakan di Indonesia karena memiliki beberapa 

keuntungan diantaranya lebih mudah diaplikasikan, lebih nyaman digunakan pada 

wajah, tidak lengket, mudah dicuci dengan air, tidak terasa berlemak, dan mampu 

melekat pada permukaan tempat pemakaian dalam waktu cukup lama. Krim juga 

dapat meningkatkan gradien konsentrasi zat aktif yang menembus kulit, sehingga 

turut meningkatkan absorpsi perkutan (Kuswahyuning dan Sulaiman, 2008; 

Sharon et al., 2013).  

Dewasa ini, telah banyak beredar berbagai macam produk kosmetik salah 

satunya dalam bentuk sedian krim antiaging untuk pemakaian topikal (Buang 

dkk., 2014). Kosmetik antiaging dapat digunakan untuk mencegah penuaan pada 

kulit karena mengandung antioksidan sebagai bahan aktifnya (Safitri dkk., 2014). 

Senyawa antioksidan dapat menghambat reaksi oksidasi, dengan mengikat dan 

menginaktivasi berkembangnya radikal bebas di dalam sel. Antioksidan yang 

terkandung di dalam kosmetika antiaging dapat menyediakan perlindungan yang 

lebih besar pada kulit terhadap pengaruh radikal bebas dari lingkungan seperti 

matahari, polusi, dan temperatur, sehingga dapat menghambat penuaan dan 

kerusakan kulit (Mishra et al., 2010). 

Dewasa ini, banyak beredar berbagai macam produk kosmetik antiaging 

untuk pemakaian topikal (Buang dkk., 2014). Produk Pond’s age miracle 

merupakan salah satu kosmetika antiaging dalam bentuk sediaan krim yang telah 

beredar di pasaran. Pond’s age miracle mengandung retinol C-kompleks yang 
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berfungsi sebagai sumber antioksidan. Penggunaan produk yang mengandung 

retinol dapat memberikan efek samping pengelupasan kulit, kemerahan pada kulit, 

dan kekeringan pada kulit. Retinol dapat diekskresikan ke dalam ASI, maka tidak 

dianjurkan untuk menggunakan produk yang mengandung retinol jika hamil atau 

menyusui (Rosette, 2011). Efek samping tersebut dapat merugikan bagi 

penggunanya, oleh karena itu dicari bahan alam yang dapat dijadikan sebagai 

sumber antioksidan untuk produk antiaging. 

Salah satu bahan alam yang dapat dijadikan sebagai sumber antioksidan 

yaitu Spirulina platensis. Aktivitas antioksidan yang dimiliki oleh S. platensis  

berasal dari senyawa pigmen yang terkandung didalamnya. Menurut Sedjati dkk. 

(2012) mikroalga golongan spirulina mengandung pigmen non polar yang terdiri 

dari klorofil a dan karotenoid dan pigmen polar yang terdiri dari fikosianin, 

allofikosianin dan fikoeretrin. S. platensis mengandung pigmen biru fikosianin 

sekitar 20% berat keringnya (Yan et al., 2011). 

Senyawa fikosianin memiliki aktivitas antioksidan. Berdasarkan hasil 

penelitian Peramahani (2016) didapatkan bahwa fikosianin mampu menghambat 

aktivitas radikal bebas dengan IC50 760,697 µg/mL. IC50 tersebut didapatkan dari 

pengujian aktivitas antioksidan fikosianin S. platensis menggunakan metode 

DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil). Potensi antioksidan fikosianin berasal dari 

adanya rantai tetrapirol terbuka yang diduga mempunyai kemampuan menangkap 

radikal DPPH dengan cara mendonorkan atom hidrogen yang terikat pada atom C 

ke-10 pada molekul tetrapirol (Peramahani, 2016). Menurut Seo et al. (2013) 

senyawa fikosianin dapat digunakan sebagai bahan antiaging pada kosmetik 

karena kemampuannya sebagai radical scavenger. Selain memiliki aktivitas 
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antioksidan, senyawa fikosianin juga dapat dijadikan pewarna alami pada 

kosmetika (Arlyza, 2005). 

Aktivitas antioksidan dan pigmen biru yang dihasilkan dari senyawa 

fikosianin dapat dijadikan alasan untuk memformulasikannya menjadi sediaan 

krim antiaging. Sediaan krim yang baik yaitu stabil, lunak, mudah dipakai, dan 

terdistribusi secara merata. Krim yang stabil harus menggunakan emulgator yang 

tepat. Emulgator yang digunakan pada penelitian ini yaitu asam stearat dan 

trietanolamin. Berdasarkan penelitian Iswindari (2014), kombinasi asam stearat 

dan trietanolamin dapat menghasilkan krim dengan stabilitas fisik yang baik. 

Sediaan krim juga mengandung bahan humektan yang berfungsi untuk mencegah 

dehidrasi kulit. Salah satu bahan humektan yaitu gliserin. Menurut Aprilia (2005) 

gliserin efektif digunakan sebagai humektan karena dapat meningkatkan 

kemampuan sediaan untuk mengabsorbsi air dari luar menuju ke dalam kulit 

untuk dapat mempertahankan kelembabannya. Gliserin memiliki sifat dapat 

meningkatkan daya sebar dalam sediaan krim (Klatz and Goldaman, 2003).  

Berdasarkan uraian tersebut, pada penelitian ini akan dilakukan formulasi, 

evaluasi, dan uji aktivitas antioksidan krim dari fikosianin S. platensis. Formulasi 

dilakukan terhadap formula krim dengan variasi fikosianin S. platensis. Variasi 

fikosianin diharapkan dapat menghasilkan krim dengan kandungan antioksidan 

yang terbaik. Evaluasi dan uji aktivitas antioksidan dilakukan untuk menjamin 

kualitas sediaan krim yang dihasilkan sehingga dapat menjadi alternatif kosmetik 

bagi masyarakat.  

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan metode 

DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil) dan FRAP (ferric reducing antioxidant 
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power). Metode tersebut digunakan untuk membandingkan kemampuan 

antioksidan dalam menghambat radikal bebas (metode DPPH) dan mereduksi ion 

feri (metode FRAP). Pengujian ini dilakukan terhadap ekstrak fikosianin S. 

platensis  dan formula krim yang dihasilkan, untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perubahan aktivitas antioksidan dari ekstrak fikosianin S. platensis sebelum dan 

sesudah diformulasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas ada beberapa rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana stabilitas fisik sediaan krim antiaging yang dihasilkan dari 

variasi konsentrasi fikosianin S. platensis? 

2. Berapa konsentrasi fikosianin S. platensis untuk menghasilkan krim 

antiaging dengan aktivitas antioksidan terbaik? 

3. Bagaimana aktivitas antioksidan fikosianin S. platensis pada sediaan krim 

antiaging yang dihasilkan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1. Menghasilkan sediaan krim antiaging yang stabil secara fisik. 

2. Mendapatkan konsentrasi fikosianin S. platensis untuk menghasilkan krim 

antiaging dengan aktivitas antioksidan terbaik. 

3.  Mengetahui aktivitas antioksidan fikosianin S. platensis pada sediaan krim 

antiaging yang dihasilkan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk 

pengembangan sediaan krim antiaging dengan bahan aktif fikosianin S. platensis 

yang memiliki aktivitas antioksidan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi kepada tim research and development (R&D) mengenai salah satu 

inovasi sediaan skin-care cosmetic dengan kandungan pigmen fikosianin. 
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